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Abstract 

Hypercholesterolemia is a high cholesterol level in the blood and can occur if 

cholesterol levels in the blood exceed the normal limit, this is caused by high levels of LDL 

(Low Density Lipoprotein) and low levels of HDL (High Density Lipoprotein). The general 

objective of this study is to determine the effect of black rice diet on changes in body weight, 

Feed Convertion Ratio (FCR), and Adipose Tissue in Sprague Dawlay Rat as a 

Hypercholesterolemia. This study was in vivo experimental in animals Sprague Dawlay rats 

with research design posttest control group design which used 4 groups of mice weighing 

175-200 grams. The research group consisted of control (-), control (+), medicine, and black 

rice. The results showed that mice with black rice diet lost weight, Feed Convertion Ratio 

(FCR), and weight of adipose tissue from the control group (+). Statistical tests show that 

there is a significant effect between the treatment of black rice on body weight, Feed 

Convertion Ratio (FCR), and weight of adipose tissue. It was concluded that feed with the 

addition of black rice was able to decrease weight, Feed Convertion Ratio (FCR), and weight 

of adipose tissue significantly in hypercholesterolemia rats. 

 

Keywords : Black Rice, Hypercholesterolemia, Weight, Feed Convertion Ratio (FCR), and 

weight of adipose. 

 

PENDAHULUAN 

Hiperkolesterolemia adalah kadar 

kolesterol yang tinggi di dalam darah dan 

dapat terjadi bila kadar kolesterol di dalam 

darah melebihi batas normal (Djuwita, 2013). 

Gangguan ini disebabkan karena kadar HDL 

(High Density Lipoprotein) dalam darah yang 

rendah, yang dapat menyebabkan kelainan 

pada pembuluh darah. Kelainan fraksi lipid 

yang utama adalah tingginya kadar LDL 

(Low Density Lipoprotein), dan trigliserida 

serta rendahnya kadar HDL(High Density 

Lipoprotein) (Laily, 2015). Hal ini 

disebabkan dari pola konsumsi tinggi lemak 

jenuh dan kolesterol. 
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Lemak atau lipid adalah zat pada 

makanan yang sangat penting untuk menjaga 

kesehatan tubuh manusia. Lemak memiliki 

beberapa fungsi bagi tubuh, yaitu  sumber 

energi dan pembentukan jaringan adiposa 

(Almatsier 2000; dalam Gifari, 2011). Lemak 

dapat menghasilkan asam-asam lemak dan 

kolesterol yang dibutuhkan untuk 

membentuk membran sel pada organ. Tetapi, 

konsumsi lemak yang berlebih dapat 

menimbulkan kegemukan dan penyakit 

degeneratif (Kuswara, 2010). 

Salah satu alternatif yang aman untuk 

menurunkan kadar kolesterol adalah diet. 

Diet yang dianjurkan adalah diet tinggi serat, 

yang diperoleh dari beras hitam (Oryza 

sativa L.indica). Menurut Nurhidajah (2018), 

beras hitam dapat mengatur kadar kolesterol 

total sehingga tidak terjadi peningkatan yang 

tinggi dalam darah. Setiap penurunan 

kolesterol total 1% dapat menurunkan resiko 

penyakit kardiovaskular sebesar 2% 

(Riansari, 2008). Beras hitam mengandung 

serat paling tinggi dibandingkan dengan 

beras merah dan beras putih (Hernawan, 

2016). Beras hitam (Oryza sativa L.indica) 

memiliki aleuron, perikarp, dan endosperm 

yang berwarna merah-ungu-biru pekat, 

warna-warna tersebut menunjukkan adanya 

kandungan antosianin (Narwidina, 2009). 

Kandungan serat pangan dan antosianin yang 

berfungsi sebagai antioksidan jika 

dikonsumsi secara rutin dapat memperbaiki 

profil lipid dan menekan tingkat risiko 

hiperkolesterolemia. 

Mekanisme serat larut dalam 

menurunkan kadar kolesterol darah adalah 

serat larut dapat mengikat lemak di dalam 

usus, sehingga dapat menurunkan tingkat 

kolesterol dalam darah sampai 5% atau lebih. 

Di dalam saluran pencernaan, serat dapat 

mengikat garam empedu yang merupakan 

hasil produk akhir kolesterol yang kemudian 

dikeluarkan bersama dengan feses. Maka 

serat pangan akan mengurangi kadar 

kolesterol di dalam plasma darah (Santoso, 

2011). 

Menurut Setyawati (2013), ketika 

terjadi peningkatan ekskresi kolesterol 

melalui feses, maka akan menurunkan 

jumlah kolesterol yang menuju ke hati. 

Penurunan kolesterol dalam darah yang akan 

disintesis menjadi asam empedu. Jika eksresi 

kolesterol melalui feses tinggi maka sel 

adiposa yang tersimpan dalam bentuk 

jaringan adiposa sebagai energi juga akan 

diekskresi, sehingga dapat menyebabkan 

turunnya berat badan. 

Serat larut juga akan menunda 

pengosongan perut, hal ini mengakibatkan 

penurunan asupan konsumsi makanan yang 

diikuti oleh penurunan berat badan. 

Efektifitas penurunan asupan makanan dan 

berat badan dapat dilihat dari penurunan 

rasio konversi pakan (FCR). Feed 

Convertion Ratio(FCR) menggambarkan 

tentang jumlah pakan yang dikonsumsi 
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(gram) untuk mendapatkan pertambahan 

berat badan (gram) (Goddart, 1996; dalam 

Hartami et al., 2015). 

Adanya potensi serat pada beras hitam, 

penelitian ini akan mengkaji pengaruh 

pemberian diet beras hitam terhadap berat 

badan, feed convertion ratio(FCR), dan 

jaringan adiposa pada tikus Sprague Dawlay 

sebagai model hewan hiperkolesterolemia. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi beras hitam varietas 

lokal Bantul. Komposis pakan tikus yang 

digunakan mengacu pada formula American 

Institut Nutrition (AIN 93 M) (Reeves et al., 

1993). Bahan pakan tikus yang dibutuhkan 

meliputi beras hitam, maizena, kasein, 

sukrosa, minyak kedelai, agar-agar (serat), 

mineral mix, vitamin mix, L-Cistin, Cholin 

Bitartrat, dan kolesterol. 

Metode 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tikus jantan putih jenis Sprague 

Dawlay. Pemeliharaan tikus dilakukan di 

Labolatorium Pangan dan Gizi, UGM 

Yogyakarta dengan menggunakan uji in vivo. 

Penelitian menggunakan 24 ekor tikus putih 

jantan Spraguae Dawlay. Tikus Sprague 

Dawlay ini dipilih karena tikus ini memiliki 

respon yang baik terhadap perlakuan 

terutama yang menggunakan kolesterol 

sebagai indikator. Jenis kelamin tikus yang 

dipilih adalah jantan, karena data yang 

dihasilkan dari penelitian akan lebih stabil 

karena tidak dipengaruhi hormon estrogen. 

Penelitian ini menggunakan 24 ekor 

tikus Sprague Dawlay, dengan kriteria 

inklusi dari tikus yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah tikus berumur 2 bulan, 

berat badan 175-200 gram, dan kondisi tikus 

sehat (terlihat aktif dan tidak cacat). Kriteria 

eksklusi dari penelitian ini adalah berat 

badan tikus menurun (kurang dari 175 gram), 

tikus cacat, mati dalam penelitian, 

mengalami diare selama penelitian. 

Tikus dibagi menjadi 4 kelompok 

masing-masing: 1. Diet standar AIN 93 M 

(kontrol negatif), 2. Diet standar AIN 93 M + 

Kolesterol (kontrol positif), 3. Diet standar 

AIN 93 M + Kolesterol + Simvastatin (obat), 

dan 4. Diet Beras hitam  + Kolesterol (beras 

hitam). Setiap kelompok terdiri dari 6 ekor 

tikus. Pemberian obat simvastatin 

berdasarkan konversi perhitungan dosis 

menurut Laurance dan Bacharach (1964). 

Tikus diadaptasi dengan lingkungan 

labolatorium selama 1 minggu, dan diberi 

pakan standar AIN 93 M dan minum secara 

ad libitum. Tujuan tikus diadaptasi adalah 

untuk menyeragamkan cara hidup dan cara 

makan hewan coba yang digunakan dalam 

penelitian. Tikus dipelihara selama 12 

minggu dengan pemberian pakan sesuai 

dengan perlakuan.  

Rancangan Penelitian 
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Rata-rata berat badan Rata-rata kebutuhan pakan

Rancangan penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimental dengan desain 

penelitian ini adalah posttest control group 

design. Besar sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan berdasarkan prosedur baku 

penetapan sampel hewan coba sebagai 

sampel percobaan. Perhitungan besar sampel 

menggunakan rumus Federer (1963): (t-1)(n-

1) ≥ 15. 

Analisa Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian 

ini adalah data pakan harian, sisa pakan, 

penimbangan berat badan, dan berat jaringan 

adiposa. Data diolah menggunakan SPSS. 

Normalitas data diuji dengan menggunakan 

uji Shapiro-Wilk. Data normal, kemudian di 

uji dengan One Way Anova dengan α=0,05 

dilanjutkan uji  Duncan untuk menunjukkan 

perbedaan nyata.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berat Badan dan Kebutuhan Pakan 

Hiperkolesterolemia adalah dimana 

suatu kondisi kolesterol di dalam darah 

meningkat melebihi ambang batas normal, 

yang ditandai dengan meningkatnya kadar 

LDL, trigliserida, dan kolesterol total 

(Montgomery, 1983 ; dalam Yunanto, 2011).  

Makanan tinggi lemak dapat memicu 

terjadinya obesitas karena makanan tinggi 

lemak akan mengakibatkan terbentuknya 

keseimbangan energi positif yang akan 

meningkatkan penimbunan lemak pada organ 

dalam tubuh yang akan memicu obesitas atau 

kenaikan berat badan (Marsalina, 2010). 

Pengaturan nafsu makan sama halnya dengan  

pengaturan berat badan juga dipengaruhi oleh 

aktivitas hormon Leptin. James (2005), 

menyatakan bahwa diet tinggi lemak akan 

menurunkan kadar Leptin yang lebih banyak 

dibandingkan diet tinggi karbohidrat. Leptin 

yang semakin rendah akan meningkatkan 

nafsu makan. 

Perubahan berat badan pada tikus 

hiperkolesterolemia ditandai dengan 

kenaikan berat badan dan jumlah konsumsi 

pakan. Hasil rata-rata berat badan tikus dan 

rata-rata komsumsi pakan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata. 

 

Gambar 1.  Rata- rata Berat Badan dan 

Kebutuhan 

Pakan Tikus 

Hiperkolesterole

mia 
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Hasil analisis statistik pada Gambar 

1 menunjukkan kelompok perlakuan 

kontrol (-), kontrol (+), obat, dan beras 

hitam berpengaruh nyata terhadap berat 

badan tikus, ditunjukkan dengan nilai p 

sebesar 0,008 (p<0,05). 

Hasil uji lanjut Duncan dengan taraf 

kepercayaan 95% menunjukkan bahwa 

perlakuan beras hitam berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol (-), kontrol 

(+), dan obat. Perlakuan kontrol (-) dan 

obat tidak berbeda nyata. Dilihat dari 

Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa 

semakin  banyak kebutuhan pakan maka 

semakin tinggi peningkatan berat badan 

pada tikus, jadi hubungan kebutuhan 

pakan dan berat badan pada tikus 

berbanding lurus.  

Menurut Rebecca et al (2014), 

menyatakan bahwa pakan tinggi lemak 

cenderung meningkatkan berat badan tikus 

secara signifikan. Kenaikan berat badan juga 

disebabkan karena asupan lemak dan zat gizi 

lainnya yang ada pada pakan tikus. 

Kelompok beras hitam yang diberi pakan 

dengan kombinasi beras hitam mengalami 

penurunan berat badan dan kebutuhan 

komsumsi pakan dari kelompok kontrol (+) 

tetapi lebih tinggi dari kelompok kontrol (-) 

dan obat, hal ini disebabkan karena dengan 

penambahan beras hitam dapat memberikan 

pengaruh terhadap konsumsi pakan yang 

dapat menyebabkan penurunan berat badan 

pada tikus. Penurunan berat badan pada 

kelompok beras hitam disebabkan karena 

beras hitam mengandung serat dan 

antosianin. Beras hitam mengandung 

flavonoid seperti antosianin. Komponen 

kimia pada antosianin yaitu senyawa 

golongan fenolik dan polifenolik 

(Kumalaningsih, 2007).  

Kandungan serat yang tinggi sehingga 

akan dicerna lebih lama di lambung yang 

akan mengalami rasa kenyang lebih lama 

(Babio et al, 2010). Menurut Salgado et al 

(2010) menyatakan bahwa pemberian ekstrak 

beras hitam mengalami penurunan berat 

badan yang paling rendah, hal ini 

dikarenakan adanya kandungan serat yang 

dapat mempengaruhi rasa kenyang pada 

tikus. Serat larut air (soluble fiber) 

mempunyai kemampuan dalam menahan air 

dan dapat membentuk cairan kental di dalam 

saluran pencernaan.  

Efek konsumsi serat makanan pada berat 

badan diduga ada hubunganya dengan 

hormon usus, asupan energi, dan/atau fungsi 

pancreas (Aleixandre dan Miguel, 2008). 

Penurunan tersebut berkaitan dengan peran 

serat pangan beras hitam dalam menghambat 

penyerapan kolesterol di usus dan 

mengganggu sintesis kolesterol di hati. 

Penurunan konsentrasi kolesterol serum 

darah erat hubungannya dengan peran serat 

pangan yang terkandung pada beras hitam 

sehingga dapat menghambat pencernaan dan 

penyerapan lemak, termasuk kolesterol. 

Penurunan penyerapan kolesterol pada pakan 
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berserat tinggi dapat disebabkan oleh 

peningkatan ekskresi lemak, asam empedu, 

dan kolesterol. Sebagai akibatnya, terjadi 

penurunan pengiriman kolesterol makanan 

dalam bentuk kilomikron yang berakibat 

langsung pengurangan kolesterol di dalam 

hati. Serat pangan beras hitam tersebut 

diduga dapat meningkatkan aktivitas enzim 

kolesterol-7α-hidroksilase yang mampu 

berkontribusi terhadap pengurangan 

kolesterol hati (Roy et al, 2002). 

Pengurangan kolesterol di hati 

mengarah pada stimulasi aktivitas 

enzimatik 3-hidroksi-3metilglutaril 

koenzim A (HMG-CoA) reduktase untuk 

meningkatkan sintesis kolesterol 

endogen (Rideout et al, 2008). 

Peningkatan ekskresi asam empedu ini 

melalui feses akan berakibat jumlah 

asam empedu dalam enterohepatik 

menurun. Hati akan memproduksi asam 

empedu dengan cara menarik kolesterol 

dalam darah lebih banyak, sehingga 

konsentrasi kolesterol dalam darah 

menurun (Bennekum et al, 2005). 

Feed Convertion Ratio (FCR) 

Feed Convertion Ratio (FCR) atau rasio 

konversi pakan ini menggambarkan 

hubungan konsumsi diet terhadap perubahan 

berat badan. Efisiensi pakan memegang 

peranan penting dalam keadaan diet, hal ini 

disebabkan karena dengan mengkonsumsi 

sedikit pakan tetapi sudah bisa efisien 

menurunkan berat badan. Secara 

umum,semakin rendah rasio konversi pakan 

berarti efisiensi penggunaan pakan semakin 

baik karena jumlah pakan yang dibutuhkan 

hanya sedikit untuk dapat menurunkan berat 

badan (Sianturi et al, 2006). 

Perhitungan Feed Convertion Ratio 

(FCR) diawali dengan pengumpulan data 

pakan yang diberikan dan sisa pakan, untuk 

mengetahui pakan yang dikonsumsi oleh 

tikus. Analisis data Feed Convertion Ratio 

(FCR) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata. 

Gambar 2. Rata-rata Nilai 

FCR Tikus 

Hiperkolesterolemia 

Hasil analisis statistik pada Gambar 2 

menunjukkan kelompok perlakuan kontrol (-

), kontrol (+), obat, dan beras hitam 

berpengaruh nyata terhadap nilai FCR, 

ditunjukkan dengan nilai p sebesar 0,000 

(p<0,05). 

Hasil uji lanjut Duncan dengan taraf 

kepercayaan 95% menunjukkan bahwa 

perlakuan beras hitam tidak berbeda nyata 
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dengan obat, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol (-) dan kontrol (+). 

Perlakuan beras hitam tidak berbeda nyata 

dengan obat, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol (-) dan kontrol (+).   Nilai 

Feed Convertion Ratio (FCR) obat dan beras 

hitam mempunyai efisiensi yang sama untuk 

menurunkan berat badan. Semakin rendah 

nilai Feed Convertion Ratio (FCR) maka 

efisiensi penggunaan pakan semakin baik 

karena jumlah pakan yang dikonsumsi hanya 

sedikit tetapi sudah dapat mengontrol dan 

menurunkan berat badan. 

Fungsi obat simvastatin adalah untuk 

menurunkan kadar kolesterol dalam darah, 

akan tetapi obat simvastatin mempunyai efek 

samping. Obat golongan statin dapat 

menyebabkan nyeri otot, nyeri dada, sakit 

kepala, mual, muntah, diare, dan rasa lelah 

(Odelia, 2011). Kandungan serat yang tinggi 

pada beras hitam dapat mengakibatkan 

konsumsi pakan tikus dapat menurun yang 

disebabkan serat dicerna lebih lama di dalam 

lambung dan dapat mengkontrol kenaikan 

berat badan tikus. Semakin rendah nilai Feed 

Convertion Ratio (FCR) maka efisiensi 

dietnya semakin tinggi, sedangkan semakin 

tinggi nilai Feed Convertion Ratio (FCR) 

maka efisiensi dietnya semakin rendah. Hal 

ini serupa dengan penelitian Nurhidajah 

(2016), jika nilai FCR rendah dapat 

disimpulkan bahwa tingkat efisiensinya lebih 

tinggi. Pada kondisi normal, diet standar 

dapat terserap lebih efisien sebagai sumber 

kalori untuk meningkatkan berat badan. 

Penurunan berat badan dapat terjadi  

karena makanan yang mengandung serat 

tinggi akan lebih lama dicerna dilambung 

sehingga  meningkatkan  waktu  untuk 

memakan makanan berserat, yang akan 

berdampak pada pemunculan rasa kenyang. 

Dalam usus, reaksi substrat dan pencernaan 

enzim dengan serat tidak mudah sehingga 

penyerapan nutrien akan terlambat (Babio et 

al, 2010). Selain itu, serat pangan 

menunjukkan kemampuannya untuk 

mengatur asupan energi sehingga 

meningkatkan penurunan bobot badan  

(Lattimer dan Haub, 2010). Efek konsumsi 

serat makanan pada berat badan diduga ada 

hubunganya dengan hormon usus, asupan 

energi, dan/atau fungsi pancreas (Aleixandre 

et al, 2008). 

Penambahan beras hitam dapat 

menggantikan peran obat dalam penurunan 

nilai FCR. Simvastatin memiliki mekanisme 

antikolesterol dengan menghambat secara 

kompetitif enzim HMG-KoA reduktase yang 

mempunyai fungsi sebagai katalis dalam 

pembentukan kolesterol. Serupa dengan 

penelitian Polii et al (2015), menyatakan 

bahwa konferensi pakan yang setara diduga 

karena pakan yang diberikan sudah sama 

dengan kebutuhan produksi ternak. 

Konverensi pakan dapat dipengaruhi oleh 

kemampuan ternak dalam mencerna pakan 

untuk kebutuhan hidup, pertumbuhan,dan 
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fungsi tubuh lain serta jenis pakan yang 

dikonsumsi. 

Berat Jaringan Adiposa 

Jaringan adiposa adalah timbunan 

lemak yang sebagian besar terdiri dari 

jaringan lemak yang menjadi untuk 

tempat penyimpanan energi (Tilg dan 

Moshen, 2006). Kelebihan lemak 

disimpan tubuh dalam bentuk trigliserida 

pada jaringan adiposa dibawah kulit 

maupun di rongga perut  yang dapat 

menyebabkan peningkatan berat badan. 

Hal ini dikarenakan semakin banyak 

jumlah sel lemak di dalam tubuh 

maupun semakin bertambah besar 

ukuran sel lemak yang ada, dan sel 

lemak ini bertambah besar juga akan 

bertambah padat isinya (Agus, 2004). 

Penimbangan jaringan adiposa 

dilakukan pada akhir penelitian yaitu 

saat pembedahan, kemudian ditimbang. 

Analisis berat jaringan adiposa dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda 

menunjukkan perbedaan nyata. 

 

Gambar 3.  Rata-rata Berat 

Jaringan Adiposa 

Tikus 

Hiperkolesterole

mia 

 

Hasil analisis statistik pada Gambar 3 

menunjukkan kelompok perlakuan kontrol (-

), kontrol (+), obat, dan beras hitam 

berpengaruh nyata terhadap berat jaringan 

adiposa, ditunjukkan dengan nilai p sebesar 

0,000 (p<0,05).  

Hasil uji lanjut Duncan dengan taraf 

kepercayaan 95% menunjukkan bahwa 

perlakuan beras hitam tidak berbeda nyata 

dengan kontrol (-), tetapi berbeda nyata 

dengan kontrol (+) dan obat, hal ini dapat 

diartikan bahwa beras hitam mampu 

mengatur berat lemak jaringan adiposa pada 

tikus hiperkolesterolemia. 

Perlakuan beras hitam dan kontrol (-) 

mempunyai fungsi yang sama, yaitu dapat 

menurunkan lemak jaringan adiposa pada 

tikus. Beras hitam mengandung serat yang 

tinggi, sehingga serat yang dapat 

mempengaruhi turunnya lemak jaringan 

adiposa.  Serat dapat  mempengaruhi 

absorbsi lemak pada saluran cerna. Lemak 

yang diikat oleh serat tidak diserap kembali 

yang kemudian akan diteruskan ke usus besar 

untuk diekskresi melalui feses. Jika eksresi 

kolesterol melalui feses tinggi maka sel 

adiposa yang tersimpan sebagai energi juga 

akan diekskresi, sehingga menyebabkan 
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semakin berkurangnya simpanan lemak pada 

jaringan adiposa. 

Serupa dengan penelitian Setyawati 

(2013), ketika terjadi peningkatan 

ekskresi kolesterol melalui feses, maka 

akan menurunkan jumlah kolesterol 

yang menuju ke hati. Beras hitam 

mengandung serat terlarut yang 

mempunyai karakteristik serupa dengan 

serat makanan lainnya dalam mengikat 

asam empedu yang akan mengurangi 

digestibilitas lemak dan absorpsi asam 

lemak (Zawistowski, 2009; dalam 

Hendra et al, 2015). 

Terdapat keterkaitan berat badan, 

trigliserida, dengan HDL. Apabila berat 

badan dan trigliserida serum menurun, 

maka konsentrasi HDL cenderung 

meningkat. Hubungan penurunan 

tersebut bersifat searah, yaitu apabila 

kadar kolesterol mengalami penurunan 

maka konsentrasi LDL dan trigliserida 

serum juga akan menurun (Hernawati et 

al, 2013). Induksi dari serat pangan, 

kebutuhan kolesterol dalam hati dapat 

terpenuhi dengan meningkatkan 

penyerapan kolesterol bebas yang terikat 

dalam lipoprotein plasma, pelepasan 

kolesterol bebas dari penyimpanan 

intraselular dalam bentuk ester kolesterol 

dan membran kolesterol atau dengan 

sintesis kolesterol hati (Rideout et al, 

2007). Konsumsi berbagai jenis serat 

larut telah terbukti meningkatkan 

katabolik fraksi LDL dan ekspresi LDL 

hati (Han et al, 2004). 

Serupa dengan penelitian Wiyastuti 

et al (2016) menyatakan asupan serat 

berhubungan dengan kadar trigliserida 

darah. Korelasi asupan serat dengan 

kadar trigliserida bersifat negatif, artinya 

semakin tinggi asupan serat, maka kadar 

trigliserida darah semakin rendah. 

Trigliserida merupakan lipida utama 

dalam makanan. Kadar trigliserida darah 

dipengaruhi oleh asupan tinggi gula dan 

lemak. Serat makanan berperan dalam 

mengendalikan kadar lemak darah 

termasuk kadar trigliserida darah dengan 

cara memperlambat absorpsi gula dan 

mengikat asam empedu, lemak, dan 

kolesterol serta mengeluarkannya 

bersama feses (Almatsier, 2009). 

KESIMPULAN 

Ada pengaruh pemberian beras hitam 

terhadap berat badan pada 

hiperkolesterolemia. Ada pengaruh 

pemberian beras hitam terhadap Feed 

Convertion Ratio (FCR) pada 

hiperkolesterolemia.  Ada pengaruh 

pemberian beras hitam terhadap berat 

jaringan adiposa pada hiperkolesterolemia. 
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